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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Dokumentasi Kegiatan 

 
Madu dan Gula Pasir 

 
Luka Sayat pada Daerah Punggung 

Kucing 

 
Pemberian Perlakuan pada Daerah 

Luka Sayat 

 
Pengambilan Jaringan Kulit  

 
Proses Fiksasi  

Proses Dehidrasi 

 
Proses Embedding 

 
Pemotongan 
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Pewarnaan 

 
Pewarnaan 

 
Pembacaan Preparat Histopatologi 
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Lampiran 2.  Prosedur Pembuatan Preparat 

 

Lampiran 3.  Prosedur Pewarnaan HE 

No Reagensia Waktu 

1 Xylol I 30 menit 

2 Xylol II 15 menit 

3 Alkohol 100% 1 menit 

4 Alkohol 100%  1 menit 

5 Alkohol 95% 1 menit 

6 Alkohol 90% 1 menit 

7 Alkohol 80% 1 menit 

8 Alkohol 70% 1 menit 

9 Mayer's Haematoxylin 15 menit 

10 Rendam dalam Tap Water I 1 menit 

11 Rendam dalam Tap Water II 15 menit 

12 Eosin 30 menit 

13 Alkohol 70% 30 detik 

14 Alkohol 80% 30 detik 

15 Alkohol 90% 30 detik 

No Proses Reagensia Waktu 

1 Fiksasi Buffer formalin 10% 3 hari 

2 End Point Alkohol 70% 1 hari 

3 Dehidrasi Alkohol 70% 1 hari 

4 Dehidrasi Alkohol 80% 1 hari 

5 Dehidrasi Alkohol 90% 1 hari 

6 Dehidrasi Alkohol 95% 1 hari 

7 Dehidrasi Alkohol 100% 1 jam 

8 Dehidrasi Alkohol 100% 1 jam 

9 Clearing Xylol I 15 menit 

10 Clearing Xylol II 15 menit 

11 Infiltring Paraffin Cair I 1 jam 

12 Infiltring Paraffin Cair II 1 jam 

Total Waktu  196,5 jam 
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16 Alkohol 95% 30 detik 

17 Alkohol 100% 30 detik 

18 Alkohol 100% 30 detik 

19 Xylol I 30 detik 

20 Xylol II  30 detik 
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Lampiran 4.  Hasil Uji Laboratorium Madu Hana Bee 

 



47 

 

 
 

 

 


